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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bertitik tolak dari uraian dan analisa yang telah dikemukakan dapatlah 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis perayaan yang di dalamnya terdapat budaya batapung tawar 

yang dilaksanakan di Desa Murung Selong Kelurahan Sungai Lulut yaitu; 

mandi-mandi saat hamil; bapalas bidan; pemberian nama pada anak atau 

batasmiyah; baaantaran jujuran; mandi pengantin; melepas dan 

menyambut haji; selamatan kendaraan dan rumah baru. 

2. Motivasi masyarakat dalam melaksanakan budaya batapung tawar di Desa 

Murung Selong Kelurahan Sungai Lulut yaitu; memohon keselamatan 

dunia akhirat; mendapat keberkahan hidup; mengikuti dan melestarikan 

budaya orang bahari; sebagai ungkapan rasa syukur; meminta diberikan 

panjang umur; memohon perlindungan dari segala bentuk marabahaya dan 

musibah; memohon ketenangan hidup dan ketentraman hati dan memberi 

semangat kehidupan.  

3. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam budaya batapung 

tawar di Desa Murung Selong Kelurahan Sungai Lulut yaitu; Pendidikan 

Aqidah (Keimanan) yang meliputi iman kepada Allah; dan iman kepada 

Nabi Muhammad Saw.; pendidikan ibadah yang berupa do’a; dan 
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Pendidikan Akhlak yang meliputi Akhlak kepada Allah Swt. yakni 

syukur; dan Akhlak kepada Rasulullah Saw. yakni mencintai dan 

memuliakan Rasulullah Saw. 

B. Saran 

Sebagai penutup dari uraian ini penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada tokoh agama Islam di Desa Murung Selong Kelurahan Sungai 

Lulut sebaiknya memberikan perhatian yang lebih terhadap pendidikan 

melalui budaya-budaya Banjar yang terkait dengan pendidikan Islam, 

karena masyarakat masih banyak yang tidak mengetahui tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam budaya Banjar tersebut 

khususnya budaya batapung tawar. 

2. Kepada masyarakat Desa Murung Selong Kelurahan Sungai Lulut agar 

tetap menjaga dan melestarikan budaya yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam agar nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam budaya 

tersebut tersampaikan pada generasi mendatang.  

3. Kepada masyarakat Desa Murung Selong Kelurahan Sungai Lulut juga 

sebaiknya berhati-hati dalam melaksanakan budaya batapung tawar agar 

tidak terjerumus ke dalam unsur-unsur syirik atau menyekutukan Allah 

Swt., bentuk kehati-hatian ini yaitu dengan meluruskan niat dari setiap 

individu masyarakat hanya untuk Allah Swt. semata, karena niat 

merupakan suatu hal yang penting dalam melakukan suatu perbuatan. 


